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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Pengertian Kas dan Setara Kas 
Kas dan setara kas menurut PSAK No.2 (IAI:2009:2.2) ”Kas terdiri dari 
saldo kas (cash on hand) dan rekening giro. Setara kas (cash equivalent) 
adalah investasi jangka pendek yang bersifat sangat likuid dan dengan cepat 
dapat dijadikan sebagai kas dalam jumlah tertentu tanpa menghadapi risiko 
perubahan nilai yang signifikan”. 
Kas yaitu aktiva yang paling likuid, merupakan media pertukaran 
standar dan dasar pengukuran serta akuntansi untuk semua pos-pos 
lainnya.Pada umumnya kas diklasifikasikan sebagai aktiva lancar. Kas terdiri 
dari uang logam, uang kertas, dan dana yang tersedia pada deposito di bank 
(Kieso: 2007: 342). 
Menurut Hery (2011: 2) kas merupakan aktiva yang paling lancar 
dibanding aktiva lainnya.Oleh sebab itu, kas merupakan aktiva yang paling 
digemari untuk dicuri, dimanipulasi dan diselewengkan.Dalam neraca, kas 
selalu disajikan pada urutan pertama, setelah itu barulah diikuti dengan akun 
piutang usaha, dan seterusnya sesuai dengan urutan tingkat likuiditasnya. 
Keberadaan kas dalam entitas sangat penting karena tanpa kas, aktivitas 
operasi perusahaan tidak dapat berjalan.Entitas tidak dapat membayar gaji, 
memenuhi utang yang jatuh tempo dan kewajiban lainnya.Entitas harus 
menjaga jumlah kas agar sesuai dengan kebutuhannya. Jika jumlah kas 
kurang, maka kegiatan operasional akan terganggu. Terlalu banyak kas, 
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menyebabkanentitas tidak dapat memanfaatkan kas tersebut untuk 
mendapatkan imbal hasil yang tinggi. 
Setara kas (kas ekuivalen) termasuk kategori instrumen 
keuangan.Setara kas adalah investasi jangka pendek yang sangat likuid.agar 
dapat diklasifikasikan dalam setara kas harus memenuhi karakteristik dapat 
dikonversi menjadi kas pada jumlah tertentu tanpa risiko perubahan nilai dan 
jatuh tempo sangat dekat. Ukuran jatuh tempo untuk dapat dikategorikan 
dalam setara kas biasanya tiga bulan (Dwi Martani: 2014: 180-181).  
2.2 Laporan Keuangan 
2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan  
Menurut Fahmi (2014:22) laporan keuangan merupakan suatu informasi 
yang menggambarkan kondisi suatu perusahaan, dimana selanjutnya 
menjadi suatu informasi yang menggambarkan tentang kinerja suatu 
perusahaan.Menurut Sawir (2005: 2) laporan keuangan adalah hasil akhir 
proses akuntansi setiap transaksi. Setiaptransaksi yang dapat diukur dengan 
nilai uang, dicatat dan diolah sedemikian rupa.Laporan akhir pun disajikan 
dalam nilai uang.Menurut Raharjo (2007:53) laporan keuangan adalah 
laporan pertanggung jawaban manajer atau pimpinan perusahaan atas 
pengelolaan perusahaan yang dipercayakan kepadanya kepada pihak-pihak 
yang berkepentingan (stakeholder) terhadap perusahaan yaitu pemiliki 
perusahaan (pemegang saham), pemerintah (instansi pajak), kreditor (bank 
atau lembaga keuangan), maupun pihak yang berkepentingan lainnya. 
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Bagi investor dan kreditor laporan keuangan memberikan informasi 
yang relevan mengenai posisi keuangan dan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba.Laporan keuangan merupakan media yang paling penting 
untuk menilai prestasi dan kondisi ekonomis suatu perusahaan karena dapat 
menggambarkan posisi keuangan perusahaan, hasil usaha perusahaan dalam 
suatu periode, dan arus dana (kas) perusahaan dalam periode tertentu 
(Harahap: 2008: 105).  
2.2.2 Tujuan Laporan Keuangan  
Menurut PSAK No. 1 (IAI:2009:3) tujuan laporan keuangan adalah 
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta 
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah 
besar pemakai dalam pengambilan keputusan. Menurut Sawir (2005: 2) 
tujuan laporan keuangan antara lain:  
a. Memberikan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta 
perubahan posisi keuangan dalam suatu perusahaan yang akan 
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai laporan keuangan tersebut 
dalam penggambilan keputusan ekstern.  
b. Laporan keuangan disusun untuk memenuhi kebutuhan bersama oleh 
sebagian besar pemakainnya yang secara umum menggambarkan 
pengaruh keuangan dari kegiatan masa lalu. 
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c. Laporan keuangan yang menunjukkan apa yang dilakukan manajemen 
atau pertanggung jawaban manajemen atas sumber daya yang 
dipercayakan padanya.  
2.2.3 Pemakai Laporan Keuangan  
Menurut Harahap (2008: 120) laporan keuangan merupakan komoditi 
yang bermanfaat dan dibutuhkan masyarakat, karena dapat memberikan 
informasi yang dibutuhkan yang dibutuhkan para pemakaianya dalam dunia 
bisnis yang dapat menghasilkan keuntungan. Dengan membaca laporan 
keuangan dengan tepat, seseorang dapat melakukan tindakan ekonomi 
menyangkut lembaga perusahaan yang dilaporkan dan diharapkan akan 
menghasilkan keuntungan baginya. 
Para pemakai laporan keuangan beserta kegunaannya yaitu:     
1. Manajer atau Pimpinan Perusahaan. 
Manajer dituntut untuk mengambil keputusan tanpa tahu masalah yang 
mungkinakan muncul. Untuk mengurangi ketidakpastian dalam proses 
pengambilan keputusan, informasi akuntansi sangat berguna. Dengan 
melihat catatan keuangan perusahaan tahun yang lampau dan saat ini. 
Manajer akan mendapatkan gambaran kecenderungan yang akan terjadi 
dan indikasi kemungkinan di masa depan.  
2. Pemegang Saham atau Pemilik Perusahaan.  
Pemilik yang menanamkan uangnya kedalam perusahaann 
berkepentingan langsung atau maju mundurnya perusahaan, mereka 
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biasanya mendapatkan laporan tahunan perusahaan yang didalamnya 
mencakup neraca, perhitungan rugi laba, dan laporan keuangan lainya. 
3. Pemerintah  
Pemerintah juga merupakan pengguna data akuntansi perusahaan, 
khususnya kantor inspeksi pajak, kantor pajak, kantor pajak perlu tahu 
laba yang diperoleh perusahaan setiap tahun, untuk perhitungan 
pajaknya. 
4. Kreditor 
Kreditor baik bank maupun lembaga keuangan lainnya juga 
berkepentingan dengan data akuntansi perusahaan, untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan mengembalikan kredit yang akan atau telah 
diambil. Biasanya kreditor mengharapkan laporan keuangan secara 
periodik, tanpa mengetahui perubahan posisi keuangan perusahaan. 
5. Karyawan Perusahaan  
Karyawan perusahaan (di luar negeri biasa tergabung dalam organisasi 
perburuhan atau serikat pekerja) biasanya juga ingin mengetahui laporan 
keuangan perusahaan. Bagi organisasi buruh atau serikat pekerja ini 
diperlukan guna tawar menawarkan dalam kesepakatn atau kontrak kerja 
berikutnya (Raharjo:2007: 55). 
2.2.4 Komponen Laporan Keuangan  
Laporan keuangan yang lengkap terdiri atas komponen berikut:  
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1. Laporan posisi Keuangan/ Neraca (Statement of Financial Position) yaitu 
suatu daftar yang menunjukkan posisi keuangan, terdiri dari komposisi 
dan jumlah aset, liabilitas, dan ekuitas dari suatu entitas tertentu pada 
suatu tanggal tertentu.  
2. Laporan laba rugi komprehensif (Statement of Comprehensive Income) 
yaitu laporan yang memberikan informasi mengenai kinerja entitas yang 
menimbulkan perubahan pada jumlah ekuitas entitas yang bukan berasal 
dari transaksi dengan pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik. 
Laporan laba rugi komprehensif terdiri atas: 
a. Laba rugi, memberikan informasi mengenai pendapatan, beban, dan 
laba rugi suatu entitas selama suatu periode tertentu.  
b. Pendapatan komprehensif lain berisi pos-pos pendapatan dan beban 
yang tidak diakui dalam laba rugi.  
3. Laporan perubahan ekuitas (Statement of Change in Equity) yaitu laporan 
yang menyajikan perubahan yang terjadi atas setiap komponen ekuitas 
dari masa ke masa secara transparan.  
4. Laporan arus kas (Statement of Cash Flow) berisi informasi tentang kas 
dan setara kas serta arus penerimaan dan penggunaan dana kas dan setara 
kas. Laporan arus kas menunjukkan besarnya kenaikan dan penurunan 
bersih kas dari seluruh aktivitas selama periode berjalan serta saldo kas 
yang dimiliki perusahaan sampai dengan akhir periode. 
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5. Catatan atas laporan keuangan (Notes to the Financial statement), berisi 
ringkasan kebijakan akuntansi penting dan informasi penjelas lainnya.  
6. Laporan posisi keuangan pada awal periode komperatif yang disajikan 
ketika entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara retrospektif 
atau membuat penyajian kembali pos-pos laporan keuangan, atau ketika 
entitas mereklasifikasi pos-pos dalam laporan keuangan (Kartiakahadi: 
2012: 119-123).   
2.3 Laporan Arus Kas 
2.3.1 Pengertian Laporan Arus Kas 
Menurut PSAK No.2 (IAI:2009:2.2) ”Arus kas adalah arus masuk dan 
arus keluar kas atau setara kas”. Menurut Hery (2012: 202) “Laporan arus 
kas merinci sumber penerimaan maupun pengeluaran kas berdasarkan 
aktivitas operasi, investasi, dan pembiayaan”. 
Menurut Harahap (2008: 255) ”Laporan arus kasadalah suatu laporan 
yang bertujuan untuk memberikan informasi yang relevan tentang 
penerimaan dan pengeluaran kas atau setara kas dari suatu perusahaan pada 
suatu periode tertentu”.Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa 
laporan arus kas dapat memberikan informasi historis mengenai perubahan 
kas dan setara kas yang terjadi dalam sebuah perusahaan dan dilaporkan 
dengan relevan selama periode tertentu.Melalui laporan arus kas, pengguna 
laporan keuangan ingin mengetahui bagaimana entitas menghasilkan dan 
menggunakan kas dan setara kas. 
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2.3.2 Tujuan dan Kegunaan Laporan Arus Kas 
Tujuan utama laporan arus kas adalah untuk menyajikan informasi 
tentang perubahan arus kas dan setara kas entitas selama satu periode yang 
diklasifikasikan berdasarkan aktivitas operasi, investasi, dan 
pendanaan.informasi ini berguna bagi investor, kreditur, dan pengguna lain 
laporan keuangan, yang bertujuan sebagai berikut: 
a. Mengevaluasi kemampuan entitas dalam menghasilkan kas dan setara 
kas, waktu dan kepastian dalam menghasilkannya.  
b. Mengevaluasi struktur keuangan entitas (termasuk likuiditas dan 
solvabilitas) dan kemampuannya dalam memenuhi kewajiban dan 
membayar dividen. 
c. Memahami pos yang menjadi selisih antara laba rugi periode berjalan 
dengan arus kas neto dari kegiatan operasi (akrual). Analisis perbedaan 
ini sering kali dapat membantu dalam mengevaluasi kualitas laba entitas. 
d. Membandingkan kinerja operasi antar-entitas yang berbeda, karena arus 
kas neto dari laporan arus kas tidak dipengaruhi oleh perbedaan pilihan 
metode akuntansi dan pertimbangan manajemen, tidak seperti basis 
akrual yang digunakan dalam menentukan laba rugi entitas. 
e. Memudahkan pengguna laporan untuk mengembangkan model untuk 
menilai dan membandingkan nilai kini arus kas masa depan antar-entitas 
yang berbeda. (Martani: 2014: 145) 
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Laporan arus kas disusun untuk menjelaskan jumlah penerimaan 
(receipts) dan pengeluaran (disbursements/payments) kas selama satu 
periode pelaporan, sumber penerimaan dan sasaran pengeluaran tersebut, 
serta bertambah atau berkurang saldo akhir kas dibandingkan saldo awal 
periode usaha (Kartikahadi:2012:203). 
Menurut Hery (2012: 202) Kegunaan laporan arus kas adalah dapat 
memberikan informasi mengenai kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan kas dari aktivitas operasi, melakukan investasi, melunasi 
kewajiban, dan membayar deviden. Laporan arus kas digunakan oleh 
manajemen untuk mengevaluasi kegiatan operasional yang telah 
berlangsung, dan merencanakan aktivitas investasi dan pembiayaan di masa 
yang akan datang. Laporan arus kas juga digunakan oleh kreditur dan 
investor dalam menilai tingkat likuiditas maupun potensi perusahaan dalam 
menghasilkan laba (keuntungan). 
2.3.3 Klasifikasi Laporan Arus Kas 
Dalam laporan arus kas, penerimaan dan pembayaran kas 
diklasifikasikan menurut tiga kategori yaitu 
1. Arus Kas Dari Aktivitas Operasi  
Menurut PSAK No.2 (IAI:2009:2.3) arus kas dari aktivitas operasi 
diperoleh dari aktivitas penghasil  utama pendapatan perusahaan.  Aktivitas 
operasi meliputi transaksi yang tergolongan sebagai penentu besarnya 
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laba/rugi  bersih. Penerimaan kas dari penjualan barang atau pemberiaan 
jasa merupakan sumber arus kas masuk yang utama. 
Beberapa contoh arus kas dari aktivitas operasi adalah: 
a. Penerimaan kas dari penjualan barang dan jasa; 
b. Penerimaan kas dari royalti, fees, komisi, dan pendapatan lain; 
c. Pembayaran kas kepada pemasok barang dan jasa; 
d. Pembayaran kas kepada karyawan; 
e. Penerimaan dan pembayaran kas oleh perusahaan asuransi 
sehubungandengan premi, klaim, anitas, dan manfaat asuransi lainnya; 
f. Pembayaran kas atau penerimaan kembali (restitusi) pajak 
penghasilankecuali jika dapat diidentifikasikan secara khusus sebagai 
bagian dariaktivitas pendanaan dan investasi; 
g. Penerimaan dan pembayaran kas dari kontrak yang diadakan untuk 
tujuantransaksi usaha dan perdagangan. (Kartikahadi: 2012: 204) 
2. Arus Kas Dari Aktivitas Investasi 
Menurut PSAK No.2 (IAI:2009:2.3) aktivitas investasi adalah aktivits 
yang mencerminkan penerimaan dan pengeluaran kas sehubungan dengan 
sumber daya yang bertujuan menghasilkan pendapatan dan arus kas masa 
depan. 
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Beberapa contoh arus kas dari aktivitas investasi adalah: 
a. Pembayaran kas untuk membeli aktiva tetap, aktiva tak berwujud, dan 
aktivajangka panjang lain, termasuk biaya pengembangan yang 
dikapitalisasi danaktiva tetap yang dibangun sendiri; 
b. Penerimaan kas dari penjualan tanah, bangunan dan peralatan, aktiva 
takberwujud, dan aktiva jangka panjang lain; 
c. Perolehan saham atau instrumen keuangan perusahaan lain; 
d. Uang muka dan pinjaman yang diberikan kepada pihak lain 
sertapelunasannya (kecuali yang dilakukan oleh lembaga keuangan); 
e. Pembayaran kas sehubungan dengan futures contracts, forward 
contracts, option contracts, dan swap contracts kecuali apabila kontrak 
tersebut dilakukan untuk tujuan perdagangan (dealing or trading), atau 
apabila pembayaran tersebut diklasifikasikan sebagai aktivitas 
pendanaan. (Kartikahadi: 2012: 205). 
3. Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan  
Menurut PSAK No.2 (IAI:2009:2.4) aktivitas pendanaan adalah 
aktivitas yang memprediksi klaim terhadap arus kas masa depan oleh para 
pemasok modal perusahaan. Penerimaan dan pembayaran yang berkaitan 
dengan kegiatan pendanaan haruslah dilaporkan secara terpisah agar dapat 
terungkap arus penerimaan yang berasal dari penyandang dana, liabilitas 
terhadap penyandang masing-masing dana baik pemilik maupun kreditor, 
24 
 
 
 
 
serta pembayaran kembali pinjaman atau modal maupun pembayaran 
bungga dan dividen yang dilakukan selama periode.   
Beberapa contoh arus kas dari aktivitas pendanaan adalah: 
a. Penerimaan kas dari emisi saham atau instrumen modal lainnya; 
b. Pembayaran kas kepada para pemegang saham untuk menarik atau 
menebussaham perusahaan; 
c. Penerimaan kas dari emisi obligasi, pinjaman, wesel, hipotik, dan 
pinjamanlainnya; 
d. Pelunasan pinjaman; 
e. Pembayaran kas oleh penyewa guna usaha (lessee) untuk mengurangi 
saldo kewajiban yang berkaitan dengan sewa guna usaha pembiayaan 
(finance lease). (Kartikahadi: 2012: 205) 
2.3.4 Teknik Penyususnan Laporan Arus Kas  
Terdapat dua metode atau teknik penyusunan arus kas yaitu metode 
langsung dan tidak langsung.Pada metode langsung, arus kas disusun 
berdasarkan buku besar kas perusahaan selama satu periode.Sedangkan pada 
metode tidak langsung, arus kas disusun berdasarkan perubahan pada 
komponen neraca.Perbedaan utama metode langsung dan metode tidak 
langsung adalah pada laporan kegiatan operasinya.Pada metode langsung, 
arus kas operasi disusun berdasarkan kelompok-kelopmpok utama 
penerimaan kas operasi (dari pelanggan), dan pembayaran kas operasi 
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(pemasok dan karyawan). Sedangkan pada kegiatan pendanaan dan 
investasi, antara metode langsung dan metode tidak langsung relatif sama. 
Tabel 2.1 
 Perbedaan Metode Langsung dan Metode Tidak Langsung 
Metode Langsung Metode Tidak Langsung 
Arus Kas Dari Operasi 
       Penerimaan Pelanggan 
       Pembayaran Pemasok 
       Pembayaran pada Karyawan 
       Pembayaran Bunga 
       Pembayaran Pajak 
Arus Kas Investasi  
      Pembelian aktiva Tetap 
      Penjualan Aktipa Tetap 
      Pembayaran Investasi Jk Panjang  
Arus Kas Pendanaan 
      Penambahan Pinjaman Jk Pendek  
      Penambahan Pinjaman Jk Panjang 
      Pembayaran Dividen  
      Penanaman Modal 
Arus Kas Dari Operasi 
     Laba Bersih 
     Penyesuaian  
     Penurunan Piutang 
     Peningkatan Persediaan 
     Peningkatan Hutang Dagang 
Penurunan biaya Dibayar Dimuka  
Arus Kas Investasi  
     Pembelian aktiva Tetap 
     Penjualan Aktipa Tetap 
     Pembayaran Investasi Jk Panjang  
Arus Kas Pendanaan 
     Penambahan Pinjaman Jk Pendek  
     Penambahan Pinjaman Jk     Panjang 
     Pembayaran Dividen  
     Penanaman Modal 
Sumber: Darsono (2005: 91) 
2.4 Kinerja Keuangan  
2.4.1 Pengertian Kinerja Keuangan  
Menurut Fahmi (2014:2) kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 
dilakukan untuk melihat sejauhmana suatu perusahaan telah melaksanakan 
kegiatan operasional perusahaan dengan menggunakan aturan-aturan 
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.Seperti dengan membuat suatu 
laporan keuangan yang telah memenuhi standar dan ketentuan dalam SAK 
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(Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP (General Accepted Accounting 
Principle). 
Menurut Jumingan (2006:239) menyatakan bahwa kinerja keuangan 
merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode 
tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran 
dana, yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas 
dan profitabilitas. 
Dari definisi diatas disimpulkan bahwa kinerja keuangan merupakan 
suatu bentuk prestasi pencapaian keberhasilan perusahaan pada suatu 
periode yang menggambarkan kondisi kesehatan perusahaan dari berbagai 
aktivitas yang telah dilakukan. 
Aspek utama dari kinerja keuangan adalah pencapaian keseimbangan 
yang baik antara hutang dan ekuitas.Hutang memainkan peran yang sangat 
besar dalam perekonomian.Pemerintah, pengusaha, dan bahkan perorangan 
membiayai banyak hal dengan menggunakan hutang. (Horngren: 1999: 293)  
2.4.2 Analisis Arus kas Dalam Menilai Kinerja Keuangan 
Bagi seorang manajer, analisis laporan arus kas merupakan analisis 
yang sangat penting disamping alat-alat finansial lainnya.Dengan 
melakukan analisis laporan arus kas, manajer keuangan dapat melaksanakan 
salah satu fungsinya yaitu fungsi perencanaan. 
Menurut kamus akuntansi (2008: 148) menyatakan bahwa ”Analisis 
arus kasadalah suatu metode analisa ekonomi yang memasukan pergerakan 
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kas yang positif (aliran kas masuk) dan pergerakan kas yang negatif (aliran 
kas keluar) yang disebabkan oleh aktivitas untuk menentukan kebutuhan 
relatif dari aktivitas tersebut.Termasuk didalamnya metode aliran kas yang 
dikontrol”. 
Salah satu analisis keuangan dengan menggunakan informasi laporan 
arus kasadalah analisis rasio laporan arus kas.Analisis laporan arus kas ini 
menggunakankomponen dalam laporan arus kas, komponen neraca dan 
laporan laba rugi sebagai informasi dalam analisis rasio. Menurut Darsono 
dan Ashari (2005:91), alat analisis rasio laporan arus kas yang diperlukan 
untuk menilai kinerja keuangan perusahaan antara lain : 
a. Rasio Arus Kas Operasi (AKO) 
Rasio arus kas operasi menghitung kemampuan arus kas operasi dalam 
membayar kewajiban lancar.Rasio ini bisa diihitung dengan rumus: 
 
AKO =  
Jumlah  Arus  Kas  Operasi  
Kewajiban  Lancar  
 
 
b. Rasio Cakupan Arus Dana (CAD) 
Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan kas guna membayar komitmen-komitmennya (bunga, 
pajak, dan dividen preferen). Rasioini bisa dihitung dengan rumus: 
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CAD =  
EBIT
Bunga  +Penyesuaian  Pajak +Dividen  Preferen
 
 
c. Rasio Cakupan Kas Terhadap Bunga (CKB) 
Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 
membayar bunga atas hutang yang telah ada.Rasio ini bisa dihitung 
dengan rumus: 
 
CKB = 
Arus  Kas  Operasi +Bunga +Pajak
Bunga
 
 
d. Rasio Cakupan Terhadap Hutang Lancar (CKHL) 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang 
lancar berdasarkan arus kas operasi bersih.Rasio ini bisa dihitung dengan 
rumus: 
 
CKHL = 
Arus  Kas  Operasi  +Dividen  Kas  
Hutang  Lancar
 
 
e. Rasio Pengeluaran Modal (PM) 
Rasio ini digunakan untuk mengukur modal tersedia untuk investasi dan 
pembayaran utang yang ada. Rasio ini bisa dihitung dengan rumus:  
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PM = 
Arus  Kas  Operasi
Pengeluaran  Modal  
 
 
f. Rasio Total Hutang (TH) 
Rasio ini menunjukkan jangka waktu pembayaran hutang oleh 
perusahaan dengan asumsi semua arus kas operasi digunakan untuk 
membayar hutang. Dengan mengetahui rasio ini, dapat menganalisis 
dalam jangka waktu berapa lama perusahaan akan mampu membayar 
hutang dengan menggunakan arus kas yang dihasilkan dari aktivitas 
operasional perusahaan. Rasio ini bisa dihitung dengan rumus: 
 
TH = 
Arus  Kas  Operasi
Total  Hutang
 
 
g. Rasio Arus Kas Bersih Bebas (AKBB) 
Rasio ini berguna untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban kas dimasa mendatang.Rasio ini bisa dihitung 
dengan rumus:  
 
AKBB = 
Laba  Bersih  + Bunga  + Depresiasi  + Se wa  +
Leasing  +Dividen −Pengeluaran  Modal     
Biaya  Bunga +Sewa +Hutang  Jk Panjang  +
Kewajiban  Leasing  
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h. Rasio Kecukupan Arus Kas (KAK) 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam menyediakan kas 
untuk memenuhi kewajibannya dalam jangka 5 tahun mendatang.Rasio 
ini bisa dihitung dengan rumus:  
 
KAK = 
EBIT − Bunga −Pajak  –Pengeluaran  Modal  
Rata −rata  Hutang  Lancar  Selama  5 Tahun  
 
 
2.5 Menurut Pandangan Islam  
Untuk memutuskan suatu badan usaha atau perusahaan memiliki 
kualitas yang baik maka ada dua penilaian yang dapat menjadi acuan untuk 
melihat badan usaha/ perusahaan tersebut telah menjalankan suatu kaidah-
kaidah manajemen yang baik.Salah satu penilaian tersebut adalah melihat 
dari sisis kinerja keuangan. Kinerja keuangan melihat pada laporan 
keuangan yang dimiliki oleh perusahaan.  Laporan keuangan merupakan 
salah satu sumber informasi yang sangat penting disamping informasi 
lainnya seperti informasi industri, kondisi perekonomian, pangsa pasar 
perusahaan, kualitas manajemen, dan lain-lain karena merupakan hasil akhir 
dari proses akuntansi. Al-quran menuntut manusia melakukan pencatatan 
yang jujur dan berimbang dalam bentuk laporan keuangan.Allah SWT 
berfirman dalam Surah Al-Baqarah Ayat 282. 
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                               
                            
                            
                          
                             
                           
                              
                       
                          
                          
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka 
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 
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mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 
sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang 
lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak 
mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan 
dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari 
orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, 
Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-
saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang 
seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan 
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; Dan janganlah 
kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai 
batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi 
Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada 
tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), 
kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan 
di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak 
menulisnya.Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; Dan 
janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu 
lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu 
kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah 
mengajarmu; Dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu. 
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Ayat ini menerangkan bahwa dalam utang piutang atau transaksi yang 
tidak kontan hendaklah untuk dituliskan sehingga ketika ada perselisishan 
dapat dibuktikan. 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Maidah ayat 8 yaitu: 
                         
                           
       
Artinya: Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang 
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi 
dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap 
sesuatu kaum, mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlaku 
adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa.Dan bertakwalah 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. 
Kemudian firman Allah SWT dalam Surah Al-Ahqaaf ayat 19. 
                             
Artinya: Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah 
mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka 
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(balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada 
dirugikan. 
Dari ayat tersebut bahwasannya Allah pasti akan membalas setiap amal 
perbuatan manusiia berdasarkan apa yang telah mereka kerjakan. Artinya 
jika seseorang melaksanakan pekerjaannya dengan baik dan menunjukkan 
kinerja yang baik pula bagi organisasinya maka ia akan mendapat hasil yang 
baik pula dari kerjaannya dan akan memberi keuntungan bagi organisasinya.   
Dari Abu Musa Al Asy’ary ra. Dari Nabi SAW., bahwa beliau 
bersabda: “ Seorang muslim yang menjadi penyimpan (bendaharawan) yang 
dapat dipercaya dimana ia melaksanakan apa yang diperintahkan dan 
memberikan apa yang harus diberikannya kepada siapa yang 
diperintahkannya maka ia termasuk salah seorang yang bersedekah.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) (Sunarto: 2007: 59) 
2.6 Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.2 
Penelitian Terdahulu 
No. 
Nama 
Peneliti 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1.  Purwanto 
(2012) 
Analisis Laporan 
Arus Kas Sebagai 
Alat Ukur 
Efektivitas Kinerja 
Keuangan Pada PT 
Hanjaya Mandala 
Sampoerna, Tbk. 
Surabaya 
Arus kas PT Hanjaya 
Mandala Sampoerna Tbk. 
Surabaya selama kurun 
waktu 2009 sampai dengan 
tahun 2011 mengalami 
kenaikan. Hal ini dapat 
dilihat dimana kas bersih 
yang Biaya Bunga Sewa 
Hutang Jangka Panjang 
Kewajiban Leasing Laba 
bersih bunga depresiasi Sewa 
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Leasing Deviden Peng. 
Modal diterima dari aktivitas 
operasi perusahaan  yang 
mampu mengimbangi 
pembayaran kewajiban 
jangka pendek dan juga 
keadaan arus kas operasi bisa 
diimbangi oleh kegiatan 
yang berasal dari arus kas 
investasi dan pendanaan. 
Tingkat likuiditas yang 
dimililiki PT Hanjaya 
Mandala Sampoerna Tbk. 
Surabaya bisa dikatakan 
dalam keadaaan likuid. Hal 
ini didukung oleh adanya 
peningkatan penjualan 
produk yang mengakibatkan 
bertambahnya kas pada arus 
kas operasi. Sehingga 
perusahaan mampu untuk 
memenuhi segala kewajiban 
lancarnya. 
2.  
 
Kaunang 
(2013) 
 
Analisis Laporan 
Arus Kas Sebagai 
Alat Ukur Menilai 
Kinerja Pada PT 
Pegadaian 
(Persero) Cabang 
Manado Timur 
 
Dari hasil analisis dan 
evaluasi terhadap laporan 
arus kas PT Pegadaian 
(Persero) cabang Manado 
Timur yang telah diuraikan, 
maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
Sumber kas berasal dari 3 
(tiga) aktivitas yaitu aktivitas 
Operasi, Investasi, dan 
Pendanaan, tetapi sumber kas 
terbesar dan berpengaruh 
adalah dari aktivitas operasi. 
3.  
 
Mukhtarom, 
dkk. 
(2015)  
 
Analisis Laporan 
Arus Kas Untuk 
Menilai Kinerja 
Keuangan  
Koperasi Pegawai 
Republik Indonesia 
 
Dari tahun 2012, 2013, 2014 
semua rasio bernilai negatif 
kecuali pada Rasio Cakupan 
Arus Dana yang bernilai 
positif dan yang hanya pada 
tahun 2012 saja yang mampu 
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Kokeda Kabupaten 
Tegal 
memenuhi semua 
kewajibannya. 
4.  
 
Subani 
(2015) 
 
Analisis Arus Kas 
Untuk Mengukur 
Kinerja Keuangan  
(Studi Pada Kud 
Sido Makmur 
Lumajang) 
 
Perkembangan kinerja 
keuangan KUD “ 
SidoMakmur ”Labruk Kidul 
Lumajang selama tahun 
2011, 2012 dan 2013 belum 
dikatakan baik atau kurang 
baik. Hal ini dapat dilihat 
dari kinerja keuangan pada 
KUD tersebut selama 
periode analisis. 
5.  
 
Queen 
Laurent 
FFS 
(2014) 
 
Analisis Laporan 
Arus Kas Sebagai 
Alat Ukur 
Likuiditas Kinerja 
Keuangan Pada 
PT.Swakarya 
Indah Busana. 
 
 
Tingkat likuiditas keuangan 
PT. Swakarya Indah Busanan 
Tanjung pinang bisa 
dikatakan dalam keadaan 
likuid, karena dari 
perhitungan Rasio Arus Kas 
Operasi, Rasio Cakupan Kas 
Terhadap Hutang Lancar, 
Rasio Pengeluaran Modal, 
Rasio Total Hutang dan Rasio 
Arus Kas Bersih Bebas selalu 
terjadi kenaikan dari tahun 
2011 ke tahun 2012. Namun , 
dalam perhitungan Rasio 
Kecakupan Arus Kas 
perusahaan mengalami 
depresi atau penurunan, hal 
ini mengisyaratkan kepada 
perusahaan agar dapat 
meningkatkan kemampuan 
menyediakan kewajiban 
lancar dan kewajiban jangka 
panjang. 
6.  
 
Gesita 
Harahap 
(2011) 
 
Analisis Laporan 
Arus Kas Sebagai 
Alat Ukur 
EfektivitasKinerja 
Keuangan Pada PT 
Buana Estate 
 
Arus kas PT. Buana Estate 
Cabang Medan selama kurun 
waktu 2008 sampai dengan 
tahun 2009 mengalami 
kenaikan dan Tingkat 
likuiditas yang dimililiki PT 
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Cabang Medan Buana Estate Cabang medan 
bisa dikatakan dalam 
keadaaan likuid. 
7.  
Meldawati 
(2013) 
Analisis Rasio 
Arus Kas Untuk 
Mengukur Kinerja 
Keuangan Pada PT 
Kalbe Farma Tbk. 
Kinerja Keuangan PT Kalbe 
Farma Tbk, periode tahun 
2008-2012 adalah kurang 
baik. Hal ini dilihat dari rata-
rata  rasio yang dihasilkan 
cenderung rendah dan 
mengalami penurunan tiapa 
tahunnya.  
Sumber: Jurnal dan skripsi yang dipublikasikan  
2.7 Kerangka Konseptual  
Berdasarkan Uraian diatas, variabel independen dalam penelitian ini 
adalah laporan arus kas Sedangkan variabel dependen adalah kinerja 
keuangan. Untuk memudahkan dalam melakukan penelitian, maka dibuat 
suatu kerangka konseptual  sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 
Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
LAPORAN ARUS KAS 
Alat analisis rasio laporan arus kas, yaitu : 
1. Rasio Arus Kas Operasi (AKO) 
2. Rasio Cakupan Kas terhadap Bunga (CKB) 
3. Rasio Cakupan Kas terhadap Hutang 
Lancar (CKHL) 
4. Rasio Pengeluaran Modal (PM) 
5. Rasio Total Hutang (TH) 
6. Rasio Cakupan Arus Dana (CAD) 
7. Rasio Arus Kas Bersih Bebas (AKBB) 
8. Rasio Kecukupan Arus Kas (RAAK) 
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